e-ISSN 2962-813X p-ISSN 2962-2379

LITTERATURA

“JURNAL BAHASA DAN SASTRA_

Journal homepage: https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/litteratura/index

Men’s Objectification of Women in the Novel “Naqgah
Shalihah” by Saud Al Sanousi

Indah Lutfiyati®®, Rizqi Handayani®

@ Arabic language and Literature Department, Faculty of Adab and Humanities,
Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta

" Corresponding Author. Email: Indah.lutfiyatil8 @mbhs.uinjkt.ac.id

Article Info Abstract

Sincethe20thcenturyuptothepresentday, the objectification
of women is still a central phenomenon in feminist discourse,

Keywords: particularly in the Arab cultural context such as in Kuwait.
forced arranged One tradition that serves as a fertile ground for this issue is
marriage, the practice of forced arranged marriages, as discussed in
objectification, the novel "Nagah Shalihah" by Saud al-Sanousi. This novel
women, Bedouins, presents issues related to the culture of forced marriages
the novel “Nagah towards women in the Badui tribe, which gives rise to men's
Shalihah” objectification of women. This research aims to analyze the

various forms of male objectification of women present in
the novel "Naqgah Shalihah" by Saud al-Sanousi. The research
method used is descriptive analytics with a feminist literary
criticism approach and the theories of objectification by
Martha Nussbaum and Rae Langton. In the process, data is
collectedandthenanalyzed using contentanalysistechniques.
The results of the data analysis indicate nine forms of male
objectification of women, namely instrumentality, denial
of autonomy, ownership, denial of subjectivity, inertness,
violability, fungibility, reduction to body, and reduction to
appearance.
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Abstrak

Sejak abad ke-20 hingga kini, objektifikasi terhadap perempuan
masih menjadifenomenasentral dalam paham feminis, terutama
dalam konteks budaya Arab seperti di Kuwait. Salah satu tradisi
yang menjadi ladang subur berkembangnya problematika
tersebut adalah tradisi perjodohan paksa sebagaimana yang
dibahas dalam novel “Nagah Shalihah” karya Saud al-Sanousi.
Novel ini menyuguhkan isu terkait budaya perjodohan paksa
terhadap perempuan dalam suku Badui, yang menimbulkan
adanya objektifikasi laki-laki terhadap perempuan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk objektifikasi
laki-laki terhadap perempuan yang ada dalam novel "Naqgah
Shalihah" karya Saud al-Sanousi. Metode penelitian yang
dipakai adalah deskriptif analitik dengan pendekatan kritik
sastra feminis serta teori objektifikasi oleh Martha Nussbaum
dan Rae Langton. Dalam prosesnya, data-data dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analisys). Adapun hasil analisis data menunjukkan adanya
sembilan bentuk objektifikasi laki-laki terhadap perempuan,
yaitu instrumentalitas (instrumentality), penolakan otonomi
(denial of aoutonomy), kepemilikan (ownership), penolakan
subjektifitas (denial of subjectivity), lemah/pasif (inertness),
dapatdilukai(violability), dapat ditukar (fungibility), pereduksian
menjadi tubuh (reduction to body), dan pereduksian menjadi
penampilan (reduction to appearance).
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PENDAHULUAN

Dalam beragam konteks budaya, perempuan sering dipersepsikan sebagai objek yang dapat
dipengaruhi, dikendalikan, atau bahkan dimanipulasi oleh norma-norma patriarki yang
telah tertanam kuat di masyarakat. Perempuan terus menerus dihadapkan pada ekspektasi-
ekspektasi yang dibangun oleh kaum laki-laki, seperti perempuan sebagai perawat keluarga yang
lembut, istri yang patuh dan taat kepada suami serta ibu yang penuh pengorbanan. Sebaliknya,
perempuan yang mandiri serta memiliki banyak keinginan untuk dikejar akan dianggap tidak

sesuai dengan gambaran perempuan “ideal” (Beauvoir, 2015, hal. 31).

Ironisnya, konstruksi patriarkal ini bahkan tak hanya terjadi di dunia empiris, namun juga turut
melekat pada berbagai aspek kebudayaan, salah satunya ialah karya sastra. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Gaye Tuchman (2000, hal. 151), jika tokoh laki-laki dan perempuan dihadirkan
secara bersamaan dalam sebuah karya sastra, maka laki-laki sering kali diposisikan lebih tinggi
dibanding perempuan. Sependapat dengan Tuchman, Winarti (2020, hal. 67) menyebutkan
bahwa selain media massa, dunia sastra pun juga telah mengakui adanya nilai jual yang dimiliki
oleh perempuan sebagai magnet dari sebuah cerita yang ada di dalam cerpen ataupun novel.
Hal inilah yang kemudian semakin melanggengkan pemosisian perempuan sebagai objek dalam
karya sastra. Narasi-narasi tentang perempuan dalam cerpen maupun novel dikonstruksi untuk
melakukan pemenuhan standar-standar yang ditetapkan oleh sistem patriarki yaitu melalui
narasi visualisasi dan identifikasi perempuan. Narasi ini yang kemudian tak jarang memuat
eksploitasi atas tubuh perempuan yang pada akhirnya memperkuat dan memperpanjang

ketidaksetaraan gender dalam kehidupan masyarakat.

Berangkat dari isu ini, penulis pun tertarik untuk mengkaji salah satu novel Kuwait berjudul
“Naqgah Shalihah”. Novel ini ditulis oleh Saud al-Sanousi, salah satu sastrawan Kuwait yang
terkenal dengan karyanya yang kritis dan sarat akan makna. Sebagaimana novel-novelnya yang
lain, The Bamboo Stalk (2012) dan Grandma Hessa’s Mice (2015) novel Nagah Shalihah juga
banyak berisi kritikan sosial atas kehidupan masyarakat khususnya masyarakat Kuwait. Dalam
novelnya tersebut, perempuan digambarkan sebagai makhluk lemah yang tubuhnya dapat
dieksploitasi oleh kaum laki-laki. Dengan latar belakang kehidupan Badui yang erat kaitannya
dengan tradisi perjodohan, novel ini berkisah tentang seorang perempuan bernama Shalihah
yang dipaksa menikah dengan salah satu putra dari pemimpin kabilah terbesar di sukunya,
hingga akhirnya ia memutuskan untuk pergi mencari cinta pertamanya dengan menelusuri

hamparan gurun pasir Kuwait bersama anak dan untanya. Bukan hanya berkisah tentang
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asmara sepasang kekasih pada umumnya, novel ini juga banyak bercerita tentang bagaimana

kompleksnya kehidupan perempuan di suku Badui (Sanousi, 2019).

Beberapaalasandipilihnya novelinisebagaiobjek penelitianantaralainialah; pertama: Meskipun
novel ini singkat, namun ia cukup tajam dalam mengangkat kompleksitas kehidupan perempuan
suku Badui di Kuwait, termasuk praktik perjodohan paksa dan objektifikasi perempuan sebagai
dampaknya. Kedua: Fakta bahwa novel ini ditulis oleh seorang laki-laki menjadi sebuah hal yang
menarik untuk dikaji terlebih mengingat bahwa tokoh utama dalam novel ini ialah perempuan.
Dengan demikian, dapat dilihat lebih lanjut terkait bagaimana penarasian pengarang sebagai

laki-laki terhadap perempuan sebagai tokoh utama dalam novelnya.

Adapun sebelum melangkah lebih jauh, penulis telah meninjau berbagai penelitian yang
terkait dengan topik dalam penelitian ini. Beberapa di antaranya ialah; pertama, penelitian
dengan judul “swgmiud! sgaw gl “dxlo ABU” dilg) § W@YVog duasid” Penelitian ini ditulis oleh
Khatam al-Khawali dari Universitas Ain Shams Cairo pada tahun 2021. Penelitian ini mencoba
untuk menganalisis karakteristik tokoh dengan memfokuskan pada peran dan tindakan yang
dilakukan serta bagaimana simbol-simbol yang ditampilkan di dalamnya (Al-Khawali, 2021).
Kedua, penelitian dengan judul “zei) @y (wgaidl dgaud “dxdlo d3L” dlg) LUi grwgu duhd
Ss44l” Penelitian ini disusun oleh Khalil Hamdawi, Ali Khodri, dan Mohammad Jawad Barabid
dari Persian Gulf University Iran, pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pembacaan kritik sosial terhadap novel Nagah Shalihah berdasarkan pendekatan Struktural
Genetik. Di dalamnya, ia menjelaskan terkait bagaimana novel ini merepresentasikan suku
Kuwait melalui tokoh-tokohnya dan bagaimana kontekstualisasinya di abad 20 (Hamdawi
dkk., 2022). Ketiga, penelitian dengan judul “Ol4) Causd Joj e Llg) 1do,all Dolgyl 3 Blell o 0a3”
Penelitian ini ditulis oleh Prof. Dr. Siham Hassan Jawad Al-Samarrai dari Universitas Samarra,
Irak, pada tahun 2022. Melalui teori objektifikasi Martha Nussbaum, penelitian ini membahas
tentang fenomena objektifikasi perempuan dalam novel Azazel karya Yusuf Zaida ( Al-Samarrai,

2022).

Akhirnya berdasarkan penelusuran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang
novel Nagah Shalihah ini memang sudah pernah dilakukan, namun belum ada yang secara
khusus mengkaji novel tersebut dalam hal objektifikasi laki-laki terhadap perempuan yang ada
di dalamnya. Begitupun sebaliknya, telah ada penelitian tentang objektifikasi laki-laki terhadap
perempuan pada novel, namun belum ada yang secara khusus membahas tema tersebut dalam
novel Nagah Shalihah karya Saud al-Sanousi. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini ialah
menganalisis bagaimana bentuk-bentuk objektifikasi laki-laki terhadap perempuan yang ada

dalam novel “Naqgah Shalihah” karya Saud al-Sanousi.
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TEORI DAN METODE

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa bagaimanapun bentuknya, karya sastra merupakan
karya budaya. la lahir dari kehidupan masyarakat yang telah memiliki tradisi, adat-istiadat,
konvensi, keyakinan, pandangan hidup, dan lain-lain yang kesemuanya dapat dikategorikan
sebagai wujud kebudayaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Burhan (1995, hal. 165) yang
menyatakan bahwa kemunculan karya sastra sering kali berkaitan dengan keingingan masyarakat
untuk melegitimasi dan atau mengkritisi kehidupan sosial budayanya. Inilah mengapa karya
sastra cenderung menggambarkan keadaaan, wilayah, dan waktu tertentu termasuk kaitannya

dengan budaya patriarki yang telah lama melekat di masyarakat.

Lebih lanjut dalam konteks budaya patriarki, salah satu pendekatan yang cukup relevan
bagi penelitian karya sastra ialah pendekatan kritik sastra feminis. Pendekatan ini digunakan
untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam terhadap tokoh perempuan dalam novel
melalui berbagai pertentangannya terhadap konsep-konsep gender. Selain itu, Fakih (2013)
juga menegaskan bahwa kritik sastra feminis sebagai pendekatan meletakkan fokusnya pada
ketidakadilan gender seperti marginalisasi perempuan, subordinasi, tindak kekerasan, serta
pembentukan berbagai stigma buruk terhadap perempuan. Sementara itu, untuk mendapatkan
hasilanalisisyanglebih mendalam, penelitianinimengadopsiteoriobjektifikasiyang dikemukakan
oleh Martha Nussbaum (1995) dan Rae Langton (2009) sebagai kerangka konseptualnya.
Menurut teoriini, terdapat sepuluh poin yang terlibat dalam gagasan memperlakukan seseorang
sebagai objek. Sepuluh poin tersebut adalah instrumentalitas (instrumentality), penolakan
otonomi (denial of aoutonomy), kepemilikan (ownership), penolakan subjektifitas (denial of
subjectivity), lemah/pasif (inertness), dapat dilukai (violability), dapat ditukar (fungibility),
pereduksian menjadi tubuh (reduction to body), pereduksian menjadi penampilan (reduction

to appearance), dan pembungkaman (silencing).

Adapun sumber utama yang dipakai ialah novel “Nagah Shalihah” sedangkan sumber
pendukungnya ialah segala referensi baik buku, skripsi, tesis, artikel maupun alat informasi lain
yang relevan dengan objek penelitian. Bentuk data dalam penelitian ini adalah berbagai kutipan
kalimat, penggalan paragraf serta dialog antara tokoh-tokoh yang berkaitan dengan bentuk
objektifikasi laki-laki terhadap perempuan. Dalam prosesnya, data-data dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analisys) dan cara berpikir deduktif, yakni
meninjau dari hal-hal yang bersifat umum, kemudian diterapkan atau dialihkan kepada sesuatu

yang bersifat khusus agar mendapatkan data yang akurat.
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Sinopsis Novel “Naqgah Shalihah”

Novel ini berkisah tentang kompleksnya kehidupan perempuan bernama “Shalihah” di tengah
tradisi patriarkal suku Badui Kuwait tahun 1901-1940. Di usianya yang masih belia, Shalihah
dipaksa untuk menikah dengan Shalih, sepupunya sendiri. Jangankan untuk menentukan
kehidupannya sendiri, Shalihah bahkan tidak diberi kesempatan untuk menerima atau
menolak perjodohan tersebut, dengan demikian ia pun harus menerima kenyataan bahwa
ia juga tidak bisa bersatu dengan orang yang ia cintai, Dakhil bin Asmar. Kehidupan Shalihah
terus berlanjut dengan Saleh, tetapi cintanya pada Dakhil tidak pernah padam. Ketika Saleh
terlibat dalam pertempuran dan meninggal, Shalihah kembali dihadapkan pada kondisi yang
dilematis antara kesedihan akan kehilangan suaminya dan kebebasan untuk mengikuti hatinya
yang mencintai Dakhil. Namun, perjalanan menuju kebebasan penuh tidaklah mudah. Shalihah
harus menghadapi tantangan dan tragedi yang menyakitkan, termasuk kehilangan anaknya
dalam serangan serigala di padang pasir. Meskipun akhirnya bebas dari keterikatan budaya
dan pernikahan yang tidak diinginkannya, kisah Shalihah dalam novel ini telah mencerminkan
bagaimana objektifikasi terhadap perempuan dapat mempengaruhi kehidupan dan keputusan
mereka, serta bagaimana kesempatan untuk membebaskan diri dari norma-norma yang

mengekang tidak selalu datang tanpa pengorbanan (Sanousi, 2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Suku Badui Kuwait Tahun 1901-1940 dalam Novel
“Naqah Shalihah” Karya Saud Al-Sanousi

Masyarakat Badui adalah sebuah kelompok sosial yang hidup dalam sistem suku dan cenderung
menempatkan laki-laki dalam peran sosial yanglebih dominan daripada perempuan. Sepertiyang
disampaikan Dickson (1949, hal. 172) dalam penelitiannya tentang kondisi suku Badui Kuwait
pada awal abad ke-20, laki-laki sering kali memiliki otoritas yang lebih besar dalam pengambilan
keputusan dibanding perempuan. Tanggung jawab mereka meliputi perlindungan keluarga
serta berbagai aktivitas yang melibatkan interaksi dengan dunia luar, seperti perdagangan dan
pertahanan. Kultur Badui meyakini bahwa hanya laki-laki yang mampu memastikan keselamatan
suku. Oleh karena itu, anak laki-laki yang terampil dalam menggunakan senjata, memiliki
kemampuan untuk melindungi serta dapat membalaskan dendam suku-nya dianggap lebih
berharga daripada anak perempuan. Sebaliknya, perempuan akan lebih dihargai jika ia mampu
melakukan tugas-tugas rumah tangganya dengan baik, seperti memasak, merawat anak-anak,

patuh terhadap suami serta menjaga kehormatan keluarga melalui perilaku mereka.
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Lebih lanjut terkait relasi keluarga, masyarakat Badui akan sangat bangga dengan jumlah
anak laki-laki yang mereka miliki, karena hal tersebut dianggap sebagai ukuran kekuasaan dan
keberpengaruhan, terutama karena anak perempuan tidak dapat mewarisi posisi kepemimpinan
(Al-Ma’seb, 2002, hal. 10). Sementara di sisi lain, anak perempuan justru dibebankan tanggung
jawab untuk menjaga kehormatan dirinya dan keluarganya lebih dari anak laki-laki. Misalnya,
jika anak perempuan melarikan diri dan menikah dengan laki-laki yang tidak disetujui oleh
keluarganya, maka hal tersebut dianggap sebagai aib yang dapat merusak kehormatan
keluarga. Sebagai akibatnya, seringkali ayah dan anggota laki-laki keluarga merasa terpaksa
untuk mengambil tindakan ekstrem, termasuk membunuh perempuan yang dianggap telah
mendiskreditkan kehormatan mereka. Inilah mengapa perilaku anak perempuan Badui jauh

lebih dikontrol dari pada anak laki-laki (Al-Ma’seb, 2002, hal. 7).

Sejalan dengan realitas yang ditampilkan oleh Dickson, kedudukan perempuan dalam novel
“Nagah Shalihah” juga tercermin dengan pola sosial yang serupa. Hal ini terlihat dari bagaimana
penulis menggambarkan tokoh perempuan yang lebih pasif dan terkesan hanya menjadi

pendamping bagi tokoh laki-laki seperti Syeikh Mahrous, Dakhil dan Shalih.

Pada awal cerita, diungkapkan bahwa Shalihah dipaksa untuk menikah dengan Shalih oleh
Syeikh Mahrous, padahal Shalihah telah mencintai Dakhil. Dalam situasi tersebut, meskipun
Dakhil akhirnya tidak dapat menikahi Shalihah, dia berhasil meninggalkan suku tersebut untuk
mengatasi rasa sedihnya. Sementara itu, Shalihah hanya bisa menerima nasibnya dan pasrah
dengan kenyataan bahwa dia harus melanjutkan hidup dengan laki-laki yang tidak dicintainya.
Begitupun dengan Ummu Dahham, walaupun ia telah mengetahui bahwa Shalihah tidak
mencintai Shalih juga nampak tidak bisa melakukan apapun, selain mengikuti keputusan Syeikh
Mahrous.
«J5 el ‘_,L» JLdl L LS as¥y LI o EaS B pdge cs€ A Las (0¥ 8 =a Axlls”
Jarl 4818 of 3T llo 5,50 Aadac B Jo Aol udt Sos 3091 dind Tamll Cund s
P G e eh S G lbe e B5an s 0 ol sl il i o LS cLin (raiSTg Aliiall s
"l ¥ ilal oy 10T (g ¥ Alial R oNg cormd! 0959 dwgyall
(Al-Sanousi, 2019, hal. 21-22)
ol Lalesd o oy calsedl by (e Bl cla¥ll ()l coliyill Gae e oSO ByLal”
oty Aizea Lo 88 1ag Tty Lol ¥) 38iasly ¥ S 65 oo 6805 c ol 015 3ol LS
" wly S Jlaadl Jus
(Al-Sanousi, 2019, hal. 23)
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(Al-Sanousi, 2019, hal. 71)

Berdasarkan potongan cerita di atas, tampak bahwa dalam situasi yang sama, laki-laki
selalu memiliki lebih banyak pilihan dan kendali dibandingkan perempuan. Syeikh Mahrous,
dengan otoritasnya, dapat memilih jodoh bagi putranya, sementara Shalih dengan
mudahnya dapat menikahi perempuan yang dianggap paling cantik berkat status sosial
ayahnya. Dakhil, meskipun tidak bisa menikahi Shalihah, masih bisa memilih untuk pergi
meninggalkan suku. Sementara itu, Shalihah dan Ummu Dahham tidak memiliki pilihan lain
selain menerima takdir yang telah ditetapkan oleh budaya patriarkal sukunya.

Selain dalam hal pengambilan keputusan, ketidaksetaraan kedudukan antara laki-laki dan
perempuan juga tercermin dari bagaimana tokoh laki-laki memiliki lebih banyak akses
untuk beraktivitas di luar rumah dibandingkan dengan tokoh perempuan seperti Shalihah
dan Ummu Dahham.

V) Gy Bl 23l paelll oo ST @ sl lliad plaladl Eisuely il yd guly Edsol”
(Al-Sanousi, 2019, hal. 65)
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U538 Ll (geum 53709 « S5 31 4038 wie mias Baddl 2ol ae (ool 3yl Jess ) 3lasd
(Al-Sanousi, 2019, hal. 49)
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( Al-Sanousi, 2019, hal. 66)

Pembatasan peran seperti ini tentu akan mengurangi akses perempuan pada kesempatan
sosial serta pengembangan potensi mereka dalam menjalani kehidupan. Akibatnya,
perempuan pun sering kali mengalami deskriminasi di berbagai ruang publik. Pendapatnya
diabaikan, hak-haknya tidak dipenuhi bahkan seringkali hanya dianggap sebagai objek
yang dapat dimiliki, ditukar, maupun dijadikan alat penunjang kekuasaan serta kepuasaan
belaka.

Mengapa hal ini dapat terjadi? Mengapa perempuan sering kali menjadi objek hingga sulit
mendapatkan kedudukan yang setara dengan laki-laki? Hal tersebut dapat terjadi karena
dalam konteks budaya, tubuh memiliki makna lebih dari sekadar perpaduan antara jiwa
dan raga saja, ia juga dimanfaatkan dengan berbagai cara. Dalam sebuah tulisan, Rizki
Handayani (2021, hal. 248-249) menyebutkan bahwa hasrat dan fungsi tubuh dapat
dimaknai dan diubah sesuai interpretasi budaya yang mengkonstruksinya. Setiap tubuh
dapatdimodifikasi sesuai kepentingan kelompokyang berkuasa, sehingga dalam masyarakat
patriarki tentu saja tubuh perempuan menjadi sasaran modifikasi atau kontruksi sebagai
tubuh yang lunak, tubuh yang pasrah, tubuh yang ditundukkan dan ditempa. Jadi, meskipun
tubuh secara struktur adalah milik individu yang tidak bisa dipindahkan hak kepemilikannya,
namun tetap saja masyarakat patriarki melalui wacana selalu dapat mengontrol tubuh
perempuan, mulai dengan mengatur cara berpakaian, virginitas, kehamilan, seksualitas,
pernikahan, ekonomi, politik, pendidikan dan lain sebagainya sehingga kedudukannya pun
selalu menjadi hal yang dikesampingkan bagi kaum laki-laki.

Bentuk-bentuk Objektifikasi Laki-laki terhadap Tokoh “Shalihah” dalam Novel “Naqgah
Shalihah” Karya Saud Al-Sanousi
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Objektifikasi adalah sebuah konsep inti dari teori feminis yang didefinisikan sebagai melihat
atau memperlakukan seseorang hanya sebagai objek, dan perempuan khususnya yang
seringkali dihadapkan pada kondisi ini (Nussbaum, 1995, hal. 251). Terkait hal tersebut,
teori objektifikasi Martha Nussbaum dan Rae Langton pada dasarnya ialah menekankan
pada konsep kemampuan (capabilities) dan kebebasan hidup yang layak sebagai individu
yang memiliki martabat. Sebagaimanayangtelah dijelaskan sebelumnya bahwa objektifikasi
menurut Nussbaum dan Langton terjadi ketika seseorang hanya dianggap sebagai objek
yang dapat dimanfaatkan, tidak dianggap sebagai individu yang memiliki kebebasan untuk
mengambil keputusan serta bertindak sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya (Mattox,
2014, hal. 81-82).

Adapun dalam novel "Nagah Shalihah" karya Saud Al-Sanousi, terdapat beberapa tokoh
perempuan seperti, Shalihah, Ummu Dahham dan Husni. Ketiga tokoh ini ditampilkan
dengan kedudukan yang sama di suku Badui sebagaimana yang telah dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya. Namun dari ketiga tokoh tersebut, Shalihah terlihat lebih banyak
mengalami objektifikasi dari laki-laki dibanding tokoh perempuan yang lain.

Shalihah dalam novel ini mengalami berbagai macam bentuk diskriminasi dan penindasan,
seperti pengaturan pernikahan yang diatur oleh pihak keluarga, pemaksaan penampilan,
serta pengabaian terhadap kemauan dan kemampuan mereka. Hal ini membuat karakter
perempuan dalam novel ini terjebak dalam pola pikir yang menempatkan mereka sebagai
objek yang hanya dipandang dari sisi fisik dan seksualitas, tidak dihargai sebagai individu
yang memiliki kebebasan untuk mengambil keputusan serta bertindak sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan mereka.

Adapun bentuk-bentuk objektifikasi laki-laki terhadap tokoh “Shalihah” berdasarkan teori
Martha Nussbaum dan Rae Langton dalam novel ini adalah sebagai berikut:

1. Denial of Aoutonomy

Dalam novel Nagah Shalihah, terdapat tema yang menggambarkan objektifikasi laki-laki
terhadap perempuan dalam bentuk denial of aoutonomy, dimana perempuan dianggap
sebagai objek yang tidak memiliki otonomi dalam kehidupan mereka (Nussbaum, 1995,
hal. 257). Hal ini tercermin dalam berbagai situasi dan perlakuan terhadap perempuan
dalam cerita.

Salah satucontohnyaadalah pemaksaan perjodohanyangdilakukan oleh Syeikh Mahrous
terhadap Shalihah. Syeikh Mahrous memandang dirinya memiliki otoritas mutlak untuk
memilih calon istri bagi putranya, Shaleh, tanpa memperhatikan keinginan atau pilihan
Shalihah sebagai individu. Perempuan dianggap sebagai objek yang harus tunduk pada
keputusan dan kemauan pria, sehingga mereka kehilangan kontrol atas hidup dan masa
depan mereka.

Pada dasarnya, praktik perjodohan oleh Syeikh dalam suku Badui Kuwait ini merupakan
suatu praktik yang umum terjadi saat itu. Syeikh sebagai pemimpin suku, dianggap
memiliki kekuasaan dan pengaruh yang besar dalam membuat keputusan-keputusan
penting dalam kehidupan anggota sukunya, termasuk perjodohan.

Dalampraktiknya, Syeikhdapatmemilihcalonsuamiatauistriuntukanggotasukutertentu
termasuk putranya sendiri. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan
sosial, ekonomi, atau politik, dan dapat dilakukan tanpa mempertimbangkan keinginan
atau kecocokan pasangan yang dijodohkan. Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri
bahwa praktik semacam ini dapat menimbulkan berbagai ketidakadilan terutama
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kepada perempuan. Terlebih mengingat kondisi lingkungan yang masih patriarkal,
tradisi perwalian yang dipegang oleh paman dari ayah, poligami dan lain sebagainya
yang akhirnya membuat perempuan tidak memiliki banyak pilihan.

"sall (e Al 483199 9 e 53 Joall ass S ool de Sl @l R
(Sanousi, 2019, hal. 69)

Perihal perjodohan ini sebenarnya akan tidak menimbulkan masalah jika Shalihah
diberi kesempatan untuk menyuarakan keinginannya apakah ia bersedia menerima
perjodohan tersebut atau tidak. Dengan demikian, meskipun dalam makna umum,
menjodohkan termasuk menganggap manusia tidak memiliki otonomi, namun jika ia
masih menghormati martabatnya sebagai manusia dengan memberinya hak untuk
menolak atau pun menerima, maka hal tersebut menurut Martha Nussbaum dan Rae
Langton bukanlah sebuah masalah (Mattox, 2014, hal. 8).
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Sementara dalam konteks novel ini, Shalihah justru tidak diberi kesempatan untuk
mengajukan pilihannya. Padahal melalui kutipan di atas, terlihat jelas bahwa ia
sebenarnya tidak setuju pada perjodohan tersebut. Namun ketika Shalihah mencoba
menyuarakan keinginannya atau menentang perjodohan yang dipaksakan, dia tidak
dianggap serius atau bahkan dianggap melanggar norma sosial yang ada. Perempuan
dihadapkan pada pengabaian terhadap hak-hak mereka dan keberadaan mereka hanya
dianggap sebagai pelengkap atau pemuas kebutuhan laki-laki.

Bukan hanya dalam hal pernikahan, tradisi-tradisi yang berlaku di suku Badui juga
membuat Shalihah merasa terbelenggu. Hal ini tercermin dari beberapa ucapannya,
yaitu;
"aMAIL Aeyas Ayt e Aabs cuS e 3] \@@ﬂéu\)w@y\‘*,\w rYy
(Sanousi, 2019, hal. 40)
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Melalui narasi di atas, terlihat bahwa Shalihah merasa terkekang oleh lingkungannya.
la dalam ucapan tersebut menggunakan kata “hutan belantara” untuk mengisyaratkan
keinginannya pada kebebasan. Namun, ia juga meragukan apakah kebebasan yang
sejati bisa tercapai jika perempuan masih terikat oleh budaya patriarki dan tradisi yang
mengatur kehidupan mereka.

Berdasarkan data-data yang telah disebutkan, dapat dipahami bahwa dalam novel
Nagah Shalihah, suku Badui telah melakukan objektifikasi kepada Shalihah dengan
hanya menganggapnya sebagai objek yang harus tunduk pada keputusan laki-laki.

Instrumentality

Selain bentuk denial of aoutonomy kepada perempuan, perjodohan antara Shalih
dan Shalihah juga menunjukkan adanya objektifikasi laki-laki terhadap perempuan
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dalam bentuk intrumentalitas. Hal ini dapat dilihat dari sikap Syeikh Mahrous ketika
menjodohkan putranya, yaitu Shaleh dengan perempuan yang dianggap paling cantik di
sukunya, Shalihah. Hanya karena kedudukannya sebagai Syeikh suku (pemimpin paling
tinggi di suku Badui), ia merasa berhak untuk memilih perempuan mana yang akan ia
nikahkan pada putranya.
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(Sanousi, 2019, hal. 21)
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Dengan menggambarkan perempuan sebagai hadiah dan menilai mereka berdasarkan
kecantikan fisik serta posisi sosial di dalam suku, novel ini mengungkapkan bagaimana
masyarakat patriarki memandang perempuan sebagai instrumen yang dapat
dimanfaatkan dan dieksploitasi semata-mata untuk memperlihatkan kekuasaan serta
menguatkan status sosial laki-laki.

Adapun menurut Nussbaum dan Langton, menganggap seseorang sebagai instrumen
sebenarnya tidak salah, karena pada dasarnya semua orang saling mengobjekkan satu
sama lain. Misalnya dalam kasus seorang pelayan yang membawakan kopi majikannya
atau seseorang yang bersedia mengiklankan barang dagangan temannya. Hal tersebut
tidak menjadi masalah karena didasari kesepakatan, sama-sama menguntungkan dan
salingmenghargai martabat satusamalain (Mattox, 2014, hal. 8). Sementara dalam novel
ini, ketika Shalihah dijadikan hadiah oleh Syeikh Mahrous, ia tidak mempertimbangkan
penolakan dari Shalihah. Satu sisi, Shalih dan keluarganya mendapat keuntungan dalam
hal status sosial, sedangkan di sisi Shalihah tidak mendapatkan keuntungan apapun.

Inertness

Setelah dilakukan analisis, tokoh laki-laki dalam novel ini juga menunjukkan pola
perilaku dan sikap yang disebut sebagai inertness pada tokoh perempuan. Inertness
dapat diartikan sebagai perilaku yang menganggap orang lain terutama perempuan
sebagai benda mati yang lemah dan tidak memiliki kemampuan untuk bertindak atau
bergerak secara mandiri (Nussbaum, 1995, hal. 257).

Dalam novelini, Shalihah dianggap suku Badui sebagai perempuan yang pasif dan kurang
berdaya. la tidak memiliki kemampuan untuk melawan norma-norma yang dibebankan
kepadanya. Bagi suku Badui, Shalihah akan cenderung pasrah dan menerima keadaan
apa adanya, bahkan ketika hal tersebut merugikan dirinya.

Haliniterlihatdalam penjelasanbahwaiaterpaksamenerimapernikahandenganseorang
laki-laki yang tidak ia cintai, serta terlihat dalam sikapnya yang pasif ketika dipaksa untuk
mengikuti tradisi dan norma sosial yang ketat dan mengontrol kebebasannya. Shalihah
tidak memiliki kemampuan untuk memperjuangkan hak-haknya dan mengambil kendali
atas hidupnya sendiri. Bahkan ketika ia menyadari bahwa hidupnya terbatas dan
memerlukan perubahan, ia hanya bisa pasrah dan meratapi nasibnya.

Adapun yang lebih mengkhawatirkan lagi adalah bahwa bukan hanya laki-laki yang
memperlakukan perempuan sebagai objek, tetapi perempuan sendiri juga terlibat
dalam tindakan tersebut. Sebagaimana yang tercermin pada apa yang diucapkan Ummu
Dahham kepada Shalihah ketika akan berangkat untuk mempertemukan unta kholouj
dengan calon anaknya.
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Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa teori objektifikasi Nussbaum
dan Langton pada dasarnya ialah menekankan pada konsep kemampuan (capabilities)
dan kebebasan hidup yang layak sebagai individu yang memiliki martabat. Ucapan
Ummu Dahham di atas seolah-olah memberikan kesan bahwa perempuan memanglah
makhluk yang lemah dan tidak mampu bertahan dalam perjalanan panjang gurun pasir.
Padahal sama seperti laki-laki, perempuan juga memiliki kekuatan yang setara. Hal
ini dibuktikan dengan keberhasilan Shalihah mempertemukan unta kholouj dengan
anaknya. Oleh karenanya, menganggap perempuan lemah seperti yang Ummu Dahham
lakukan pada Shalihah jelas menghilangkan kapabilitasnya sebagai manusia dan hal
tersebut merupakan salah satu bentuk objektifikasi.

Fungibility

Selain tema instrumentalitas, denial of aoutonomy, dan inertness, novel “Nagah
Shalihah” juga menunjukkan pola perilaku dan sikap yang disebut sebagai fungibility.
Menurut Martha Nussbaum (1995, hal. 257) dalam teorinya mengenai objektifikasi,
konsep fungibility merupakan salah satu aspek penting yang merujuk pada pandangan
perempuan sebagai objek yang dapat ditukar-tukar tanpa mempertimbangkan
perbedaan individu atau karakteristik unik yang dimiliki oleh setiap perempuan.
Fungibility menekankan bahwa perempuan dianggap sebagai entitas yang dapat
diganti-ganti atau dipertukarkan dengan objek serupa, tanpa memperhatikan identitas
dan nilai keunikan mereka sebagai individu.
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Sebagaimana dalam novel ini, objektifikasi laki-laki terhadap perempuan sebagai
sesuatu yang dapat diganti dapat terlihat dari cara perempuan dijadikan sebagai hadiah
atau penghargaan untuk anak laki-laki atau sebagai objek yang dapat ditukar dengan
status sosial keluarga. Shalihah diposisikan sebagai simbol kemewahan dan tidak
dianggap sebagai individu yang memiliki keinginan, perasaan, atau keunikan individu.
Selain mengabaikan hak-hak perempuan untuk menentukan nasib mereka sendiri, kasus
seperti ini juga menunjukkan betapa kuatnya hierarki gender yang ada di masyarakat
selama ini.

Adapun dalam teori Nussbaum, menukar manusia dengan barang merupakan suatu
hal yang tidak manusiawi. Sebagaimana Shalihah dalam novel ini dianggap sebagai
entitas yang dapat diganti-ganti atau ditukar dengan status sosial tentu menghilangkan
kapabilitasnya sebagai manusia yang terus berkembang dan memiliki keunikan. Maka,
berdasarkan hal tersebut pun, jelas bahwa Shalihah telah diobjektifikasi.

Violability

Violability dapat diartikan sebagai perlakuan terhadap seseorang yang dianggap sebagai
sesuatu yang dapat dilukai (Nussbaum, 1995, hal. 257). Dalam konteks ini, perempuan
sering kali dianggap sebagai makhluk yang lemah dan rentan serta mudah dijadikan
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korban oleh laki-laki atau sistem patriarki.

Meskipun tokoh Shalihah dalam novel ini tidak mengalami kekerasan secara fisik, namun
ia nampak mendapatkan kekerasan secara psikis dalam bentuk pemaksaan perkawinan.
Akibat dari perlakuan lingkungannya yang tidak menghargainya serta mengesampingkan
hak-haknya sebagai individu, Shalihah pun secara psikis menjadi merasa tidak memiliki
daya untuk melawan dan akhirnya lebih memilih pasrah mengikuti alur dan kehidupan
yang dibentuk para laki-laki. Dengan demikian, hal tersebut menurut Nussbaum dan
Langton merupakan objektifikasi karena telah menghilangkan kapabilitas Shalihah
sebagai manusia.

Ownership

Setelah dilakukan analisis, tokoh laki-laki dalam novel ini menunjukkan pola perilaku dan
sikap yang disebut dengan ownership terhadap tokoh-tokoh perempuan. Ownership di
sini merujuk pada perilaku seseorang yang memperlakukan orang lain sebagai miliknya,
sebagai objek yang dapat dibeli atau dijual (Nussbaum, 1995, hal. 257).

Dalam novel ini, relasi kepemilikan antara laki-laki dan perempuan terlihat tidak setara,
baik dalam relasi kesukuan, keluarga maupun pernikahan. Sebagai contoh, perempuan
dalam novel ini dianggap sebagai sesuatu yang ada di bawah kepemilikan suku, sehingga
pemimpindarisukutersebutberhak memilihdan membelinya melaluitradisi perjodohan.
Begitupun dalam relasi keluarga, Shalihah dalam novel ini digambarkan sebagai benda
yang dimiliki oleh ayahnya yang kemudian dapat ia berikan kepada keluarga lain tanpa
mempertimbangkan haknya sebagai individu yang merdeka dan bermartabat. Dengan
demikian, hal tersebut menurut Nussbaum dan Langton merupakan objektifikasi karena
telah menghilangkan kapabilitas Shalihah sebagai manusia.

Denial of Subjectifity

Denial of subjectivity adalahistilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan
di mana seseorang atau sekelompok orang menolak untuk mengakui bahwa individu
atau kelompok lain memiliki pandangan, perasaan, atau keinginan yang unik dan sah
(Nussbaum, 1995, hal. 257). Dalam konteks objektifikasi laki-laki terhadap perempuan,
"denial of subjectivity" seringkali terjadi karena perempuan dianggap sebagai objek
yang tidak memiliki keinginan atau kepentingan yang berbeda dari apa yang diinginkan
oleh pria atau masyarakat. Sebagai hasilnya, perempuan sering diabaikan, dilecehkan,
atau direduksi menjadi benda tanpa mempertimbangkan perasaan dan pengalaman
yang mereka miliki.

Adapun dalam novel ini, denial of subjectivity terjadi pada tokoh perempuan di mana
perasaan serta pandangan subjektif mereka sering kali diabaikan.
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Dalam konteks novel ini, terlihat jelas bahwa Shalihah sebenarnya tidak setuju pada
perjodohan tersebut. Narasi “sebagaimana yang mereka inginkan, aku menjadi batu”
ini adalah sebuah bentuk reaksi dari sikap ayah dan pamannya yang tidak melibatkan
Shalihah dalam proses perjodohan. Shalihah menegaskan bahwa jika ia dianggap sebagai
sesuatuyangtidak memiliki perasaan serta hak subjektif, makaia akan bersikap demikian
seterusnya. Hal semacam inilah yang menurut Nussbaum dan Langton dianggap sebagai
objektifikasi karena telah mengabaikan subjektifitas sebagai salah satu hal penting yang
dimiliki manusia.

Reduction to Body

Reduction to body adalah istilah yang menggambarkan bagaimana perempuan seringkali
dipandang hanya sebagai objek seksual semata, tanpa memperhatikan kepribadian dan
potensi yang dimilikinya. Menurut Langton (2009), sikap ini merupakan pandangan
yang memandang tubuh seseorang sebagai sebuah objek atau benda yang dapat
dimanipulasi dan dikontrol sesuai dengan keinginan orang lain atau standar sosial yang
ada. Pandangan ini tidak memandang tubuh sebagai bagian integral dari keberadaan
manusia dan identitas individu yang memiliki nilai dan martabat yang sama dengan
dimensi lain dalam kehidupan manusia seperti pikiran dan emosi.

Lebih lanjut, sikap reduction to body ini seringkali muncul dalam berbagai bentuk
pelecehan dan diskriminasi terhadap seseorang berdasarkan penampilan fisik mereka,
seperti seksualisasi, body shaming, fat shaming, dan sebagainya. Sikap ini juga dapat
memperkuat dominasi sosial dan memicu ketidakadilan gender, ras, dan kelas sosial.

Adapun dalam novel "Nagah Shalihah", reduksi perempuan menjadi tubuh dapat
terlihat dari bagaimana tokoh Shalihah dituntut untuk memenuhi standar tubuh yang
diakui oleh masyarakat terutama oleh suaminya.
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Melalui kutipan di atas, dapat dilihat bahwa tubuh Shalihah seolah sudah tidak menjadi
miliknya ketika sudah menikah. Masyarakat di sekitarnya menilai bahwa ketika sudah
menjadi seorang istri, maka wajib baginya untuk berpenampilan sebagaimana yang
diinginkan suaminya. Dengan demikian, hal inilah yang dimaksud Langton sebagai salah
satu bentuk objektifikasi.

Reduction to Appearance

Salah satu bentuk objektifikasi laki-laki terhadap perempuan yang sering terjadi dalam
budaya patriarki adalah dengan mereduksi perempuan hanya menjadi penampilan fisik
(Mattox, 2014, hal. 81-82). Dalam pandangan patriarki, penampilan fisik sering dijadikan
sebagai patokan dalam menilai seorang perempuan. Akibatnya, seorang perempuan
hanya akan diakui, dihargai kesuksesannya jika dianggap memiliki kecantikan dan
penampilan fisik yang menarik. Padahal dengan demikian, masyarakat berarti telah
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melanggar hak perempuan untuk diakui sebagai individu yang utuh, yang memiliki
kemampuan, kepribadian, dan potensi yang lebih luas daripada hanya penampilan fisik
mereka.

Sebagaimana yang terjadi dalam novel ini, fakta bahwa Shalihah dinikahi hanya karena
penampilan fisiknya menunjukkan bahwa ia telah direduksi menjadi penampilan. Hal
ini tentu sangat merugikan pihak perempuan Badui, baik bagi Shalihah sendiri maupun
perempuan-perempuan di sekitarnya yang tidak berfisik menarik. Secara singkat, hal
semacam ini mungkin akan terlihat menguntungkan bagi Shalihah karena dengan mudah
dapat menikahi putra kabilah terbesar, namun pada kenyataannya jika fisiknya sudah
tidak lagi menarik, tidak memungkiri bahwa keluarga Shalih akan mencari perempuan
lain yang lebih menarik. Sementara bagi perempuan-perempuan di sekitarnya yang
tidak berfisik menarik jelas telah kehilangan kesempatan untuk menikah dengan Shalih
bahkan ketika ia memiliki ketulusan hanya karena fisiknya yang kurang menarik. Dengan
demikian, jelas bahwa menurut teori objektifikasi Langton Shalihah telah diobjektifikasi.

Dengan demikian, adanya sembilan dari sepuluh ciri objektifikasi yang terungkap dalam
novel “Nagah Shalihah” di atas, mengindikasikan bahwa suku Badui telah melakukan
objektifikasi terhadap tokoh Shalihah. Bagi masyarakat suku Badui Shalihah tak lain
hanya menjadi objek yang dapat diperdagangkan atau dimiliki oleh laki-laki. Melalui
deskripsi fisik yang terlalu fokus pada penampilan, penggunaan bahasa yang mereduksi
perempuan menjadi tubuh, dan perlakuan yang mengabaikan kebutuhan dan aspirasi
pribadi Shalihah, suku Badui dalam novel tersebut menganggap sosok perempuan
sebagai harta benda yang dimiliki oleh pria dan berperan hanya dalam konteks kepuasan
seksual dan kepentingan tokoh laki-laki. Semua ini menunjukkan adanya dehumanisasi
terhadap perempuan dan pengabaian terhadap potensi mereka untuk menjadi subjek
yang memiliki agensi dan kepribadian yang kompleks.

Penting untuk mencatat bahwa objektifikasi tidak hanya merugikan individu yang
diperlakukan hanya sebagai objek, tetapi juga memperkuat ketidaksetaraan gender
dan mendorong terjadinya tindakan diskriminatif lainnya. Dalam konteks suku Badui,
objektifikasi laki-laki terhadap perempuan dalam novel ini juga dapat mencerminkan
ketidak seimbangan kekuasaan gender yang ada dalam masyarakat tersebut. Dengan
memperlakukan perempuan sebagai objek, masyarakat suku Badui secara tidak
langsung telah memperkuat norma-norma patriarki yang membatasi kebebasan dan
otonomi perempuan.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis, dapat disimpulkan bahwa tokoh “Shalihah” dalam novel
“Nagah Shalihah” telah mengalami sembilan dari sepuluh bentuk objektifikasi menurut
teori Martha Nussbaum dan Rae Langton. Bentuk-bentuk tersebut yaitu, instrumentalitas
(instrumentality), penolakan otonomi (denial of aoutonomy), kepemilikan (ownership),
penolakan subjektifitas (denial of subjectivity), lemah/pasif (inertness), dapat dilukai
(violability), dapat ditukar (fungibility), pereduksian menjadi tubuh (reduction to body),
dan pereduksian menjadi penampilan (reduction to appearance). Penulis melalui tokoh
Shalihah dalam novel ini telah berupaya menyoroti bagaimana perempuan sering kali
mengalami kondisi yang dilematis. Meskipun ia sadar memiliki kemampuan dan keberanian
untuk melawan, tetapi ada budaya dan sistem yang terus mengurung bahkan dari tubuhnya
sendiri, sehingga akhirnya mudah diobjektifikasi.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Nagah Shalihah karya Saud al-Sanousi merupakan
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sebuah kritik sosial terhadap ketidakadilan yang dialami perempuan, khususnya perempuan
di Kuwait. Melalui novel ini pula, dapat dipahami bahwa meskipun kemerdekaan serta
berbagai kemajuan telah mengiringi manusia, namun pada kenyataannya perempuan
belum benar-benar mencapai kemerdekaannya. Hal ini pun terlihat dari fakta-fakta betapa
masih banyaknya perempuan yang terjebak dalam budaya patriarki, seperti perjodohan
paksa, kesenjangan dalam pendidikan, dan keterbatasan dalam kesempatan kerja. Dengan
kata lain, novel ini menggambarkan bahwa keadaan perempuan saat ini tak jauh berbeda
dari keadaan perempuan pada puluhan tahun yang lalu.
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